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Abstract. This study aims to deter mine the effect of social media on learning outcomesin
PAK (Catholic religious education) learning at Santa Maria Palangka Raya Middle
School, especially for class VIII students. Through this research, the researcher wantsto
see further whether there is an influence of social media on the learning outcomes of
Catholic Religious Education.

This study uses a quantitative approach. The research location is at &. Catholic Junior
High School. Maria Palangka Raya. The research populationisall studentsin class VIII.
The research sampleis class VIII B and C taken by cluster random sampling technique.
Data collection techniques used questionnaires distributed via google form and
additional interviews with Catholic religious education teachers. The data analysis
technique used Pearson's product moment correlation technique.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media sosial terhadap
hasil belgjar pada pembelgaran PAK ( pendidikan agama Katolik) di SMP Santa Maria
Palangka Raya khususnya siswa kelas VII1. Melalui penelitian ini, peneliti ingin melihat
lebih jauh apakah ada pengaruh media sosial terhadap hasil belgjar Pendidikan Agama
Katolik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Lokas penelitian adalah di SMP
Katolik St. Maria Palangka Raya. Populasi penelitian adalah semua siswa yang ada
dikelas VIII. Sampel penelitian adalah kelas VIII B dan C yang diambil dengan
teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket yang
dibagikan melalui google form dan wawancara tambahan dengan guru pendidikan
agama Katolik. Teknik analisis data menggunakan teknik korelasi product moment
pearson.

Kata kunci: Media Sosial, Hasil Belgjar , Pendidikan Agama Katolik
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LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi informasi semakin maju dan membawa perubahan dalam
kehidupan masyarakat. Lahirnya media sosia yang membawa perubahan baik budaya
etika dan norma yang ada. Perubahan yang ada membuat cara hidup menjadi berubah.
Perubahan zaman juga berpengaruh terhadap pendidikan, yang memanfaatkan media
sosial sebagal salah satu cara belgjar, khususnya mata pelgaran Pendidikan Agama
Katolik di sekolah.

Pembelgjaran Agama Katolik adalah pembelgjaran yang dilakukan secara sadar,
terencana dan berkesinambungan, dengan menumbuh kembangkan peserta didik untuk
memperteguh iman dan kepercayaan peserta didik terhadap Tuhan Yang Maha Esa
(Payong, 2014: 267-268). Dalam proses pembelgaran, guru akan menggunakan media
dan metode yang membantu memperlancar proses pembelgjaran salah satunya adalah
media sosial.

Media sosial merupakan website yang di tunjukan untuk menjalin pertemanan dan
sosialisas di internet. Media sosial adalah media online yang mendukung interaksi sosial.
Media sosial menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah komunikas
menjadi dialog interaktif. Perkembangan media sosial berdampak pada komunikasi pada
saat ini. Munculnya web 2.0 memungkinkan orang membangun hubungan sosial saat
berbagi informasi (Sini dan Baiti, 2018: 258). Pada umumnya penggunaan media sosial
oleh kalangan milenial biasa digunakan untuk mengakses media sosial seperti, Facebook,

Twitter, Whatsapp, Telegram, Y outube dengan menggunakan gawai.

Saat ini seluruh dunia sedang terdampak Virus Corona atau pandemi Covid-
19. Pandemi merupakan sebuah epidemi yang telah menyebar ke berbagai benua dan
negara, salah satunya adalah negara Indonesia. Dengan munculnya pandemi covid-19
membawa pengaruh atau dampak negatif pada seluruh aspek kehidupan termasuk
pada dunia pendidikan. Semua sekolah harus ditutup sementara dan proses
pembelgaran dilakukan secara daring atau online. Proses pembel gjaran dilakukan secara
daring maka peserta didik dan guru mau tidak mau harus menggunakan dan
memanfaatkan perkembangan media sosial sebagal sarana untuk membantu  proses
pembelgjaran, salah satunya dalam proses pembelgaran agama Katolik. Terkadang
media sosid yang digunakan tidak digunakan secarabijak oleh peserta didik.
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KAJIAN TEORITIS
21 MediaSosal

Utami dan Baiti (2018: 258) menjelaskan bahwa, media sosial merupakan wabsite
yang ditunjukan untuk menjalani pertemanan dan sosidisasi di internet. Media sosia
adalah media online yang mendukung interaks sosial. Media sosial menggunakan
teknologi berbasis web yang mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif.
Perkembangan media sosial berdampak pada komunikasi saat ini. Munculnya web 2.0

memungkinkan orang membangun hubungan sosial saat berbagi informasi.

Media sosial merupakan alat promosi bisnis yang efektif karena dapat diakses oleh
sigpa sga, sehingga jaringan promosi bisa lebih luas. Media sosial menjadi bagian yang
sangat diperlukan oleh pemasaran bagi banyak perusahan dan merupakan salah satu cara

terbaik untuk menjangkau pelanggan dan klien.

Media sosia adalah sebuah media daring. Kata ini menjelaskan bahwa pengguna
mediasosial terhubung dengan jaringan internet dari seluruh bagian dunia. Ketika daring,
apa yang kalian lakukan bisa diamati atau diakses oleh orang-orang dari seluruh dunia

yang sama-sama sedang daring.
2.2 Pendidikan

Darmadi (2019: 6) menjel askan bahwa pendidikan merupakan, sebagai usaha sadar
dan terencana bertujuan untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembel gjaran bagi
peserta didik agar secara efektif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spritualitas keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Pada sisi lain,
pendidikan diartikan juga sebagai upaya pembelgaran pengetahuan, keterampilan,
dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari generasi ke generasi berikutnya

melalui pengajaran, pelatihan, dan penelitian.

Berdasarkan undang-undang (UU), nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgiar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara efektif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,

pengendalian dirinya, kepribadian, kecerdasan, akhalak mulia, serta keterampilan yang
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diperlukannya, masyarakat, bangsa dan negara. Pengertian pendidikan dalam arti luas
adalah segala pengalaman belgjar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan
sepanjang hidup.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah usaha
yangan dilakukan oleh individu-individu dalam keadaan sadar dan terencana untuk
mewuj udkan suasana bel gjar dan proses pembel g aran secara efektif mengembangkan diri
peserta didik untuk memiliki kekuatan spritualitas, akhlak yang mulia, kecerdasan dan
budi pekerti yang baik. Pendidikan juga sebuah keturunan dari satu generasi ke generas
lainnya.

2.3 Pendidikan Agama K atolik

Payong (2014:267) menjelaskan bahwa, Pendidkan Agama Katolik (PAK)
merupakan salah satu medium tidak hanya berisi pengetahun-pengetahuan tentang agama
dan norma- norma moral tetapi berwujud penanaman nilai-nilai. Pendidikan Agama
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berahlak mulia serta peningkatan potensi
sepritual. Peningkatan spritual tersebuat pada akhirnya bertujuan pada optimalisas
berbagai potensi yang dimiliki manusia yang mencerminkan harkat dan martabatnya
sebagai mahluk Tuhan.

Daga (2019: 51) menjelaskan bahwa, Pendidikan Agama Katolik merupakan
salah satu bentuk pemahaman iman dan takwa kepada Tuhan sesuai dengan gjaran
iman Katolik ~ melalui pengenalan  terhadap pribadi dan peranan  Yesus
Kristus. Pemahaman ini bertujuan untuk memperluas wawasan hidup beragama
dalam kemagjemukan bangsa Indonesa dengan memperhatikan tuntutan agar
menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama serta
ketertiban umat Katolik dalam pelbagai bidang pembangunan demi terwujudnya
kesgjahteraan masyarakat dalam semangat solidaritas dan persaudaraan segjati

Dari penjelasan di atas dapat dissmpulkan bahwa Pendidikan Agama Katolik
merupakan pendidikan yang tidak hanya beris pengetahuan-pengetahuan tentang agama
dan moral-moral tetapi dalam Pendidikan Agama Katolik ditanamkan nilai-nilai

bagimana menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kapa Tuhan Y ang Maha Esa.
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Pendidikan agama Katolik yang dimaksudkan adalah pendidikan tentang iman
Katolik yang hidup, tumbuh, dan berkembang dalam diri umat beriman Katolik yang
didasarkan pada cara hidup dan garan Yesus Kristus. Pendidikan agama Katolik
ini membentuk pribadi seseorang beriman Katolik menjadi pribadi yang sadar akan
hidupnya dan bersatu dengan Tuhan dan Kergjaan Allah untuk mencapai kebahagiaan
dan keselamatan abadi. Maka pendidikan agama Katolik dapat membantu peserta didik
untuk memeroleh keselamatan dan kebahagiaan abadi (Sari dan Wilhelmus, 2017:61).

2.4 Hasl Belgjar

Syahputra (2020:24) menjelaskan bahwa, hasil belgar peserta didik pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belgjar dalam penegrtian yang
lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik

Hasil belgjar juga merupakan hasil dari interaksi. Seperti yang di kemukakan oleh
Dimayati dan Mudjiono (Syaputra 2020: 24) menyatakan bahwa hasil belajar merupakan
hasil dari sebuah interaks tidak belgjar dan tidak mengajar. Dari sisi guru, tidak mengajar
diakhiri dengan proses evaluasi hasil belgar. Dari sisi peserta didik, hasil belgar

merupakan berakhirnya pengajaran dari puncak proses belgjar.

Dari penjelasan di atas oleh para ahli dapat dissmpulkan bahawa hasil belgar
merupakan bagin terpenting dalam pembelgjaran dan juga dapat mengubah tingkah laku
peserta didik. Dalam mencakup bidang-bidang seperti kognitif, afektif dan psikomotorik.
Hasil belgjar juga dapat dilihat dari sebuah interaksi dalam pembelgjaran antara guru dan
peserta didik dan kebalikannya antara peserta didik dan guru dari hasil belgjar peserta

didik dalam proses pembelgaran di sekolah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan metode penelitiaan
kuantitatif. Siyoto dan Sodik (2015:17) menjelaskan bahwa metode penelitian kuantitatif
merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana
dan terstruktur dengan jelas sgjak awal hingga pembuatan desain penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian dinyatakan bahwaterdapat pengaruh padamediasosial
terhadap hasil belgar peserta didik kelas VIII di SMP Santa Maria Palangka Raya
khususnya pada pembelgjaran PAK. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan pada
hipotesis penelitian diatas, bahwa rxy (0,450) > r tabel (0,284) dari taraf signifikan 5%
menyimpulkan adanya pengaruh media sosial terhadap hasil belgjar peserta didik kelas
VIII.

Fitri (2017) menjelaskan bahwa sosial media mempunyai dua bagian yaitu positif
dan negatif terhadap perubahan sosial anak. Mulai dari sis negatifnya banyak anak-anak
yang terlena oleh keasyikan berbincang dalam sosial media dibandingkan bertatap muka
langsung dalam dunia nyata, hal lainnya adalah banyak juga yang terjebak menjadi
pemalas dan boros demi melanjutkan keasyikan mereka dalam berbincang di sosial
media. Hal positif yang didapat juga banyak seperti kemudahan mengakses materi untuk
tugas sekolah, bahan diskusi dari materi pelgaran di sekolah sampai memberikan
pertemanan yang lebih luas bagi anak- anak yang sangat pendiam di dunia nyata.

Muliyati (2014) menjelaskan bahwa media sosial dapat digunakan sebagai sarana
belgar, mendengarkan, dan menyampaikan. Berbagai aplikasi yang disgikan media
sosia dapat dimanfaatkan untuk belgjar melalui berbagai informasi, data dan issu yang
termuat di dalamnya. Sehingga media sosial dapat membawa pengaruh positif bagi hasil
belgar pesertadidik. Menurut Ahira (2011), “penggunaan media sosial adalah sebagai
media belgar yang sangat membantu akademik dalam belgjarnya sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar”. Khairuni (2016), menjelaskan bahwa, berdasarkan hasil
wawancara dengan beberapa siswa, menurut siswa mediasosia membuat mereka
lalai terhadap hal-hal yang tidaklah penting. Mereka dapat mencontek karya orang

lain dan membuat mereka tidak jujur.

Selaras pendapat yang mengemukakan bahwa media sosial itu dapat menjadi media
pembelgaran demi menunjang proses belgjar peserta didik terutama memeroleh
informasi yang lebih luas dan majemuk, namun media sosisl ini juga mempunyai dua
bagian yakni negatif dan positif. Hal positif dari media sosial yakni peserta didik dapat
dengan lebih mudah memeroleh berbagai sumber informasi, dapat menambah
pengetahuan sertakomunikasi dapat terjalin dengan lebih mudah. Namun hal negatif dari
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pengunaan media sosial ini mempunyai dampak yang mampu merugikan peserta didik
itu sendiri. Dengan adanya sosial media ini peserta didik mempunyai kebebasan dalam
mengakses hal apa sgja sehingga peserta didik menjadi terlena dan lupa akan tugas dari
fungsi penggunaan media sosial itu sendiri terhadap proses belgjarnya. Selainitu, peserta
didik terkadang lebih giat untuk mengunakan media sosial untuk berbincang dalam group
atau hanyut dalam bermain game online.

Berbagai dampak negatif inilah yang perlu menjadi perhatian terutama bagi guru
sertaorang tua. Protektif dan pengawasan yang ketat sangat diperlukan untuk
mengawasi keaktifan peserta didik sehingga dapat mengurangi hal negatif dari media
sosia itu sendiri. Pengawasan yang berkesinambungan mampu menghidari dampak

negatif media sosial itu sendiri terhadap peserta didik.

Makadari hal-hal merugikan tersebut, SMP Katolik St. Mariamemanfaatkan media
socia ini sebagai salah satu sarana pembelgjaran yang menarik peserta didik untuk
belgjar. Pesertadidik yang akrab dengan mediasocial itu digjak untuk belgjar dengan cara
yang seusia mereka. Guru pendidikan agama Katolik memanfaatkan media instagram,
youtube dan facebook untuk memberikan pembelgaran, tugas-tugas dan penjelasan
dan pesertadidik dapat mengaksesnya melalui mediasocial yang merekamiliki. Contoh-
contoh seperti itu dapat membuat peserta didik bersemangat dalam belgjar dan secara
tidak langsung dapat memengaruhi hasil belajar mereka.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat dismpulkan bahwa terdapat pengaruh media
sosial terhadap hasil belajar Pendidikan Agama Katolik. Hasil tersebut dapat dibuktikan
dengan uji hipotesis menggunakan product moment pearson dengan hasil perhitungan rxy
(0,450) > r tabel (0,284). Hasil perhitung tersebut termasuk dalam kriteria pengaruh yang
sedang atau cukup baik. Hasil tersebut apabila dianalisis lebih jauh dapat dilihat dari
beberapa faktor yaitu faktor pesertadidik yang menggunakan media sosia dan faktor
guru dalam mengoordinasikan kegiatan pembelagjaran. Peserta didik terkadang terlalu
asyik dengan media sosialnya sehingga tugas-tugas yang diberikan guru lambat
dikerjakan dan hal tersebut memengaruhi hasil belajar mereka. Guru berusaha
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mengatasinya dengan memberikan tugas- tugas yang menarik dan tidak lupa juga selalu

mengingatkan tentang tanggung jawab mereka terhadap tugas yang diberikan.

SARAN
Adapun saran-saran yang dapat diberikan sebagi berikut
a Bagi SMP Santa Maria Palangka Raya

Hendaknya sekolah dapat memberikan pelatihan-pelatihan yang mendukung
program pembelgjaran berbasis teknologi yang dapat dimanfaatkan pada pembelgaran
jarak jauhini.

b. Bagi Guru Pendidikan Agama Katolik

Hendaknya tugas-tugas ataupun penyampaian pembel g aran diberikan dengan lebih
menarik peserta didik untuk belgjar seperti contohnya menggunakan media sosia pada
pembelgjaran pendidikan Agama Katolik sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan

usia peserta didik.
c. Bagi PesertaDidik

Hendaknya para peserta didik dapat lebih bijak menggunakan media sosia
karenamediasosial bukan hanya sebagai sarana hiburan tetapi juga sebagai saranabelgjar
yang mengasyikkan.
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